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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1.  Modal (X1) berpengaruh terhadap Kesejahteraan Nelayan (Y) di 

Kecamatan Insana Utara Kabupaten Timor Tengah Utara.  

Besarnya nilai koefisien korelasi (R) variabel modal (X1) terhadap 

kesejahteraan nelayan (Y) sebesar 0,401 yang artinya bahwa antara 

variabel modal (X1) dan variabel kesejahteraan nelayan (Y) mempunyai 

hubungan yang sedang. 

Koefisien determinan (R²) menjelaskan tentang variasi nilai 

kesejahteraan nelayan (Y) di tentukan oleh variabel modal (X1) yang di 

perhatikan. Dari hasil analisah koefisien determinan (R²) di peroleh 

sebesar 0,161 yang artinta bahwa besarnya variabel kesejahteraan nelayan 

(Y) di pengaruhi oleh variabel modal (X1) sebesar 16,1% dan sisanya 

83,9% di pengaruhi oleh variabel X lain yang tidak di masukkan dalam 

model penelitian ini. 

Untuk alpha (ɑ)  sebesar 0,05 dan dk = n-5 ( 68-5= 63 ) memperoleh 

t tabel 1,9983 dan t hitung yang di peroleh sebesar 3,559. Dengan demikian 

maka nilai t hitung lebih besar dari pada nilai t tabel dimana 3,559 >1,9983, 

maka terdapat signifikan antara variabel moda (X1) terhadap variabel 

kesejahteraan nelayan (Y) dengan tingkat signifikan 0,001. 
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2. Teknologi (X2) berpengaruh terhadap Kesejahteraan Nelayan (Y) di 

Kecamatan Insana Utara Kabupaten Timor Tengah Utara. 

Besarnya nilai koefisien korelasi (R) variabel teknologi (X2) 

terhadap kesejahteraan nelayan (Y) sebesar 0,269 yang artinya bahwa antara 

variabel teknologi (X2) dan variabel kesejahteraan nelayan (Y) mempunyai 

hubungan yang rendah. 

Koefisien determinan (R²) menjelaskan tentang variasi nilai 

kesejahteraan nelayan (Y) di tentukan oleh variabel teknologil (X2) yang di 

perhatikan. Dari hasil analisah koefisien determinan (R²) di peroleh sebesar 

0,073 yang artinta bahwa besarnya variabel kesejahteraan nelayan (Y) di 

pengaruhi oleh variabel teknologi (X2) sebesar 7,3% dan sisanya 92,7,% di 

pengaruhi oleh variabel X lain yang tidak di masukkan dalam model 

penelitian ini. 

Untuk alpha (ɑ)  sebesar 0,05 dan dk = n-5 ( 68-5= 63 ) memperoleh 

t tabel 1,9983 dan t hitung yang di peroleh sebesar 2,272. Dengan demikian 

maka nilai t hitung lebih besar dari pada nilai t tabel dimana 2,272 >1,9983, 

maka terdapat signifikan antara variabel teknologi (X2) terhadap variabel 

kesejahteraan nelayan (Y) dengan tingkat signifikan 0,026. 
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3. Jumlah Tangkapan Ikan  (X3) berpengaruh terhadap Kesejahteraan Nelayan 

(Y) di Kecamatan Insana Utara Kabupaten Timor Tengah Utara.  

Besarnya nilai koefisien korelasi (R) variabel jumlah tangkapan ikan 

(X3) terhadap kesejahteraan nelayan (Y) sebesar 0,181 yang artinya bahwa 

antara variabel jumlah tangkapan ikani (X3) dan variabel kesejahteraan 

nelayan (Y) mempunyai hubungan yang rendah. 

Koefisien determinan (R²) menjelaskan tentang variasi nilai 

kesejahteraan nelayan (Y) di tentukan oleh variabel jumlah tangkapan ikan 

(X3) yang di perhatikan. Dari hasil analisah koefisien determinan (R²) di 

peroleh sebesar 0,033 yang artinta bahwa besarnya variabel kesejahteraan 

nelayan (Y) di pengaruhi oleh variabel jumlah tangkapan ikan (X3) sebesar 

3,3% dan sisanya 96,7,% di pengaruhi oleh variabel X lain yang tidak di 

masukkan dalam model penelitian ini. 

Untuk alpha (ɑ)  sebesar 0,05 dan dk = n-5 ( 68-5= 63 ) memperoleh 

t tabel 1,9983 dan t hitung yang di peroleh sebesar 1,194. Dengan demikian 

maka nilai t hitung lebih kecil dari pada nilai t tabel dimana 1,194 <1,9983, 

maka tidak terdapat signifikan antara variabel jumlah tangkapan ikan (X3) 

terhadap variabel kesejahteraan nelayan (Y) dengan tingkat signifikan 0,140 

4. Pendapatan  (X4) berpengaruh terhadap Kesejahteraan Nelayan (Y) di 

Kecamatan Insana Utara Kabupaten Timor Tengah Utara.  

Besarnya nilai koefisien korelasi (R) variabel pendapatan (X4) 

terhadap kesejahteraan nelayan (Y) sebesar 0,356 yang artinya bahwa antara 
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variabel pendapatan (X4) dan variabel kesejahteraan nelayan (Y) 

mempunyai hubungan yang rendah. 

Koefisien determinan (R²) menjelaskan tentang variasi nilai 

kesejahteraan nelayan (Y) di tentukan oleh variabel pendapatan (X4) yang 

di perhatikan. Dari hasil analisah koefisien determinan (R²) di peroleh 

sebesar 0,126 yang artinta bahwa besarnya variabel kesejahteraan nelayan 

(Y) di pengaruhi oleh variabel pendapatan (X4) sebesar 12,6% dan sisanya 

87,4,% di pengaruhi oleh variabel X lain yang tidak di masukkan dalam 

model penelitian ini. 

Untuk alpha (ɑ)  sebesar 0,05 dan dk = n-5 ( 68-5= 63 ) memperoleh 

t tabel 1,9983 dan t hitung yang di peroleh sebesar 3,091. Dengan demikian 

maka nilai t hitung lebih besarl dari pada nilai t tabel dimana 3,091>1,9983, 

maka terdapat signifikan antara variabel pendapatan (X4) terhadap variabel 

kesejahteraan nelayan (Y) dengan tingkat signifikan 0,003. 

5. Modal (X1) berpengaruh terhadap Pendapatan  (X4) di Kecamatan Insana 

Utara Kabupaten Timor Tengah Utara. 

Besarnya nilai koefisien korelasi (R) variabel modal (X1) terhadap 

pendapatan (X4) sebesar 0,953 yang artinya bahwa antara variabel modal 

(X1) dan variabel pendapatan (X4) mempunyai hubungan yang tinggi. 

Koefisien determinan (R²) menjelaskan tentang variasi nilai 

pendapatan (X4) di tentukan oleh variabel modal (X1) yang di perhatikan. 

Dari hasil analisah koefisien determinan (R²) di peroleh sebesar 0,909 yang 

artinta bahwa besarnya variabel pendapatan (X4) di pengaruhi oleh variabel 
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modal (X1) sebesar 90,9% dan sisanya 9,1,% di pengaruhi oleh variabel X 

lain yang tidak di masukkan dalam model penelitian ini. 

Untuk alpha (ɑ)  sebesar 0,05 dan dk = n-5 ( 68-5= 63 ) memperoleh 

t tabel 1,9983 dan t hitung yang di peroleh sebesar 25,690. Dengan demikian 

maka nilai t hitung lebih besarl dari pada nilai t tabel dimana 25.690>1,9983, 

maka terdapat signifikan antara variabel modal (X1) terhadap variabel 

pendapatan (X4) dengan tingkat signifikan 0,000 

6. Teknologi (X2) berpengaruh terhadap Jumlah Tangkapan Ikan (X3) di 

Kecamatan Insana Utara Kabupaten Timor Tengah Utara.  

Besarnya nilai koefisien korelasi (R) variabel teknologi (X2) 

terhadap jumlah tangkapan ikan (X3) sebesar 0,511 yang artinya bahwa 

antara variabel teknologi (X2) dan variabel jumlah tangkapan ikan (X3) 

mempunyai hubungan yang tinggi. 

Koefisien determinan (R²) menjelaskan tentang variasi nilai jumlah 

tangkapan ikan (X3) di tentukan oleh variabel teknologi (X2) yang di 

perhatikan. Dari hasil analisah koefisien determinan (R²) di peroleh sebesar 

0,261 yang artinta bahwa besarnya variabel jumlah tangkapan ikan  (X3) di 

pengaruhi oleh variabel teknologi (X2) sebesar 26,1% dan sisanya 73,9% di 

pengaruhi oleh variabel X lain yang tidak di masukkan dalam model 

penelitian ini. 

Untuk alpha (ɑ)  sebesar 0,05 dan dk = n-5 ( 68-5= 63 ) memperoleh 

t tabel 1,9983 dan t hitung yang di peroleh sebesar 4,832. Dengan demikian 

maka nilai t hitung lebih besarl dari pada nilai t tabel dimana 4,832>1,9983, 
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maka terdapat signifikan antara variabel teknologi (X2) terhadap variabel 

jumlah tangkapan ikan (X3) dengan tingkat signifikan 0,000 
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4.5 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian da dan uraian di atas maka ada beberapa 

hal penting yang bisah penulis rekomendasi kepada pihak pemerintah 

Kecamatan Insana Utara Kabupaten Timir Tengah Utara. Dari hasil penelitian 

di sarankan kepeda pemerintah agar nelayan di Kecamatan Insana Utara  lebih 

di perhatikan dalam hal ini membantu dengan mengadakan alat-alat teknologi 

yang di butukan oleh nelayan. 
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